BAB II

PROFIL INSTANSI/PERUSAHAAN

2.1  Sejarah Singkat Berdirinya PT Pos Indonesia

Berbicara tentang perkembangan PT. Pos Indonesia, berarti kita tidak bisa melepaskan dari sejarah Bangsa Indonesia yang telah melalui beberapa jaman yaitu jaman penjajahan Belanda, jaman penjajahan Jepang, serta jaman kemerdekaan. Komunikasi secara tertulis dalam bentuk surat walaupun terbatas di lingkungan istana raja-raja telah berkembang sejak jaman kerajaan Majapahit, Sriwijaya, Tarumanegara, Mataram, Purnawarman, Mulawarman. Komunikasi tidak terbatas dalam hubungan dalam negeri saja melainkan sampai ke negara-negara tetangga, antara lain Burma, Siam dan Harutma.

Kedatangan Belanda di Indonesia merupakan awal terbentuknya surat menyurat Indonesia dengan Belanda. Hal ini ditandai dengan datangnya empat buah kapal yang dipimpin oleh Cornelis de Houtman pada tahun 1596 yang membawa surat-surat untuk Raja Banten. Gubernur Jendral G. W baron lalu mendirikan kantor pos pertama di Batavia pada tanggal 26 agustus 1746. Kemudian dengan ditemukannya pesawat telegraf oleh Morse pada tahun 1843, maka didirikanlah Dinas Telegraf, selanjutnya Dinas Pos bergabung dengan Dinas Telegraf pada tahun 1875 yang akhirnya pada tahun 1878 dibentuklah Badan Jawatan Pos dan Telegraf yang menjadi anggota Universal Postal Union (UPU). Dengan ditemukannya telepon dan sampai ke Indonesia pada tahun 1883 yang menghubungkan Gambir,Jakarta Kota dan Tanjung Priok, maka masuklah Dinas Telepon yang juga digabung dengan Dinas Pos dan Telegraf dengan nama Post, Telegraf en Telefon Dierst dengan statblad nomor 395 tahun 1906 yang kemudian dikenal dengan PTT.

Dengan tibanya Jepang yang mengambil alih kekuasaan Belanda di Indonesia jawatan PTT dibagi menurut struktur organisasi Pemerintah Militer Jepang, sehingga ada jawatan PTT Sumatera, jawatan PTT Jawa, jawatan PTT Sulawesi. Jawatan PTT Republik Indonesia berdiri secara resmi pada tanggal 27 September 1945 setelah dilakukan pengambilalihan kantor pos PTT di Bandung oleh Anak Muda PTT (AMPTT). Dalam peristiwa itu gugur sekelompok pemuda anggota AMPTT dan tanggal tersebut menjadi tonggak sejarah berdirinya Jawatan PTT RI dan diperingati sebagai Hari Bhakti PTT yang kemudian menjadi Hari Bhakti Pariwisata Pos dan Telekomunikasi.

Pada tanggal 27 Desember 1949, Jawatan PTT mulai memusatkan perhatiannya pada pembangunan yang meliputi bidang kepegawaian, keuangan, perbaikan perlengkapan bangunan yang rusak dan pembangunan gedung yang baru. Pada tahun 1960 pemerintah mengadakan reorganisasi alat-alat produksi dan distribusi yang di tujukan ke arah pelaksanaan pasal 33 UUD 1945, untuk itu dikeluarkanlah UU No. 19 Prp tahun 1960, berdasarkan Undang-undang tersebut semua perusahaan yang modal keseluruhannya merupakan kekayaan negara, baik yang terjadi karena pemisahan dari kekayaan negara maupun karena nasionalisasi, menjadi Perusahaan Negara.

Dengan Peraturan Pemerintah Nomor 240 Tahun 1961, dibentuklah Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi (PN Postel). Dengan Peraturan Pemerintah nomor 29 Tahun 1965 dan dengan Peraturan Pemerintah nomor 30 Tahun 1965, PN Postel dipecah menjadi dua perusahaan yaitu PN Pos dan Giro dan PN Telekomunikasi. Dengan dikeluarkannya UU No. 9 Tahun 1965, status Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dikelompokkan menjadi tiga status yaitu Perusahaan Jawatan (Perjan), Perusahaan Umum (Perum), dan Perusahaan Perseroan (Persero). Status PN Pos dan Giro diubah menjadi Perusahaan Umum Pos dan Giro berdasarkan PP No. 24 Tahun 1978. Kemudian ditetapkan PP No. 3 Tahun 1983 yang mengatur Tentang Tata Cara Pengawasan dan Pembinaan Perjan, Perum, dan Persero, untuk menyesuaikan diri dengan ketentuan baru tersebut, PP No. 9 tahun1978 yang mengatur tentang Perum Pos dan Giro diganti dengan PP No. 24 Tahun 1984. Perubahan status Perum Pos dan giro menjadi PT. Pos Indonesia  (Persero) dilaksanakan berdasarkan PP No. 5 tahun 1995 tanggal 20 Juni 1995.
2.2 Struktur Organisasi

Struktur organisasi PT Pos Indonesia adalah sebagai berikut :
1. RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham).
2. Komisaris

3. Direksi

4. Sekretariat Perusahaan

5. Satuan Pengawas Intern

6. Puslitbang

7. Wilpos

8. UPT

Secara rinci struktur organisasi PT Pos Indoesia sebagaimana disajikan diagram alur pada gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT Pos Indonesia
Adapun uraian tugas berdasarkan struktur organisasi Kantor Pos SGG II Bandung 40000 adalah sebagai berikut :

Tugas KAKP SGG II Bandung 40000 adalah :

1. Memimpin kantor berdasarkan ketentuan yang berlaku.

2. Membina dan membimbing serta menggerakkan bawahan dengan bantuan para staf pimpinan agar masing-masing petugas sadar melaksanakan tugas dengan baik.

3. Mengusahakan peningkatan pelayanan kepada masyarakat.

4. Menjaga dan mengusahakan agar fungsi pelayanan telah dilaksanakan dengan baik.

Tugas Wk. KAKP SGG II Bandung 40000 adalah :

1. Membantu dan mempertanggungjawabkan kepada KAKP dan melaksanakan tugasnya selaku penanggung jawab atas pengurusan kantor.

2. Bertanggung jawab atas kelancaran tugas operasional dan tugas pengawasan;

3. Bertanggung jawab atas perencanaan, pengorganisasian, koordinasi pelaksanaan tugas operasional yang telah ditetapkan KAKP.

4. Bertanggung jawab atas pembinaan dan peningkatan mutu pegawai.

Tugas Supervisor/Manajer Audit adalah :

1. Memeriksa dan menandatangani hasil pemeriksaan periodik dan eksploitasi harian menurut jadwal pemeriksaan dan berkas yang berkaitan dengan pelanggaran disiplin pegawai.

2. Menyelesaikan surat menyurat yang berkaitan dengan auditor lainnya.

3. Membantu KAKP dalam melaksanakan pemeriksaan kas bendaharawan.

4. Membuat laporan hasil pemeriksaan periodik, penyimpanan operasi, realisasi target pendapatan bulanan.

Tugas Supervisor/Manajer Pemasaran

1. Mengkoordinir dan melaksanakan penjualan dengan harga yang telah ditetapkan dan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh KAKP.

2. Merencanakan pengembangan volume dan kualitas penjualan.

3. Menyusun laporan-laporan dan evaluasi atas kegiatan penjualan, rencana penjualan dalam satu tahun.

Tugas Supervisor/Manajer keuangan adalah :

1. Memeriksa neraca kasir, kas, buku kas serta buku bantuannya dan laporan tahunan keuangan diakhir dinas.

2. Memantau stok BPM dan uang selama dinas.

3. Menutup buku stok persediaan BPM dengan buku bank lainnya.

Tugas Supervisor/Manajer Administrasi adalah :

1. Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas di bagian administrasi.

2. Membuka surat masuk, melihat atau memeriksa surat-surat yang memerlukan prioritas (bukan rahasia).

3. Mengawasi dan memeriksa serta menyelesaikan surat menyurat dari semua bagian.

4. Membuat dan memeriksa konsep surat tertentu dan menandatangani surat bukan rahasia dan mengisi buku penyimpanan.

Tugas Supervisor/Manajer TEKSISFO adalah :

1. Mengkoordinasikan penanganan komputerisasi operasional, pengawasan serta pengadministrasian pelanggan W-Net.

2. Melakukan analisis pengembangan layanan W-Net dan mengawasi pemakaian hardware dan software.

3. Membuat neraca pendapatan, laporan pendapatan, laporan kegiatan pemasaran W-Net.

Tugas Supervisor/Manajer Akuntansi adalah :

1. Bertanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan tugas di bidang akuntansi.

2. Memeriksa kebenaran pencatatan pada buku kas harian.

3. Memeriksa kebenaran piutang dari buku kas harian ke JKM, JKK beserta pembantunya.

4. Memeriksa kebenaran pencatatan dari jurnal mutasi, penyelesaian mutasi, jurnal transaksi antar kantor, jurnal umum serta posting ke buku besar.

5. Membuat laporan kepada manajemen (Wilpos) dengan tembusan Manajer Verifikasi kantor pusat.

Tugas Supervisor/Manajer Sumber Daya Manusia adalah :

1. Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan tugas, ketertiban dan kebersihan di bagian SDM serta mengawasi dan memeriksa kebenaran pembayaran gaji, pensiun, uang lembur dan tunjangan operasional.

2. Menyerahkan tugas kepegawaian yang berhubungan dengan penerimaan pegawai.

3. Menghimpun naskah peraturan tentang dinas kepegawaian, pemberitahuan baru kepada pegawai serta mengawasi kebenaran pelaksanaannya.

Tugas Supervisor/Manajer Sarana adalah :
1. Memeriksa, menandatangani dan menyelesaikan naskah-naskah yang berhubungan dengan peralatan, gedung, bangunan dan kendaraan.

2. Memeriksa ulang dan menandatangani seluruh kwitansi pembelian barang-barang peralatan untuk diawasi sebelum dilihat oleh KAKP.

3. Mengelola, memelihara, menyediakan dan mengawasi persediaan keperluan kendaraan, model-model dan register berharga.

Tugas Supervisor/Manajer Pelayanan adalah :

1. Mengatur pengolahan loket pelayanan sesuai tuntutan manajemen dan pelanggan.

2. Mengatur penempatan dan tugas seluruh pegawai bagian pelayanan serta kelengkapan di loket pelayanan dan administrasi pelayanan.

Tugas supervisor/Manajer Keagenan adalah :

1. Memeriksa dan menandatangani neraca loket bagian keagenan, neraca gabungan, pencocokan surplus dan minus Tabanas Batara, pembukuan Takesra dan Kukesra, kebenaran laporan pensiun.

2. Membantu kegiatan pemasaran.

Tugas Supervisor/Manajer Pengendalian Mutu adalah :

1. Melaksanakan uji coba terhadap standar dan manual operasi, audit mutu layanan, analisis terhadap laporan mutu layanan.

2. Membuat dan mengembangkan instrumen uji mutu.

3. Mengolah dan menganalisis laporan penyimpangan operasi yang diterima dari Wilpos/UPT.

Tugas Supervisor/Manajer Pengendalian Mutu adalah :

4. Melaksanakan uji coba terhadap standar dan manual operasi, audit mutu layanan, analisis terhadap laporan mutu layanan.

5. Membuat dan mengembangkan instrumen uji mutu.

6. Mengolah dan menganalisis laporan penyimpangan operasi yang diterima dari Wilpos/UPT.

Tugas Supervisor/Manajer Filateli adalah :

1. Mengkoordinasikan kegiatan bisnis filateli.

2. Memeriksa neraca dan buku setoran filateli.

3. Menngatur pemenuhan perangko dan benda filateli.

Tugas Supervisor/Manajer Verifikasi adalah :

1. Melaksanakan pembinaan tata cara verifikasi terhadap pertanggungan keuangan dan hasil penjualan BPM KP, keabsahan semua pengeluaran perusahaan.

2. Mengatur dan mengendalikan likuiditas keuangan perusahaan.

Tugas Supervisor/Manajer Pengolahan Kom 1-2 adalah :

1. Mengagendakan surat dan menyimpan pada map.

2. Menyelesaikan surat menyurat atau pengaduan dari pelanggan.

3. Memeriksa neraca puri KH dan pertanggungan pada PP 25.

4. Bertanggung jawab terhadap kelancaran dinas khusus bagian peka waktu.

Tugas Supervisor/Manajer Pos Plus adalah :

1. Menangani pengaduan dari pihak penggunan jasa pos plus.

2. Mengkoordinasikan pengantar jasa EMS dalam melakukan pengiriman.

3. Menangani setiap kiriman mulai dari pengumpulan semua kiriman beserta pengantongannya.

Petugas Loket   Pos Express

Tugas utama :


Bertanggung jawab melakukan pekerjaan loket Pos Express untuk memeberikan pelayanan kepada konsumen dan menyelenggarakan administrasi layanan guna memberikan pelayanan yang memuaskan kepada pelanggan di kantor Pos SGG II Bandung 40000.

Wewenang :

1. menerima/menolak penerimaan dokumen/ barang/ sampel barang/ brosur/ billing yang tidak memenuhi syarat.

2. Menerima/menolak uang yang diduga palsu atau rusak berat.

3. Merekomendasikan kepada Asisten Supervisor kebutuhan sarana untuk pelayanan di loket.

2.3  Visi dan Misi PT Pos Indonesia

2.3.1 Visi PT Pos Indonesia
Menjadi perusahaan Pos yang berkemampuan memberikan solusi terbaik dan menjadi pilihan utama stakeholder domestik maupun global dalam mewujudkan pengembangan bisnis dengan pola kemitraan, yang didukung oleh sumber daya manusia yang unggul dan menjunjung tinggi nilai.
2.3.2 Misi PT Pos Indonesia
Mengelola perusahaan sesuai dengan prinsip bisnis yang sehat dengan didukung teknologi tepat guna dan sumber daya manusia profesional. Menyediakan layanan komunikasi, logistik, transaksi keuangan dan layanan pos lainnya yang memiliki nilai tambah tinggi bagi kepuasan pelanggan. Mengembangkan usaha yang memiliki daya saing kuat baik di pasar domestik maupun pasar global. Memberikan pelayanan untuk kemanfaatan umum yang menjangkau seluruh pelosok tanah air dengan perlakuan yang sama guna memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa serta mempererat hubungan antar bangsa.
2.4  Bidang kegiatan PT Pos Indonesia
Bidang usaha yang dilakukan oleh PT. Pos Indonesia adalah :

1. Layanan Standar, terdiri dari Surat Pos Tercatat, Surat Pos Biasa, Paket Pos Biasa, Wesel Pos, Wesel Pos Tagih dan Giro Pos.

2. Layanan Customized, merupakan layanan pelakuan khusus dari Wesel Pos atau Giro Pos yang disebut dengan Layanan Keagenan/Kemitraan. Layanan Kemitraan dapat dikelompokan kembali sesuai dengan jenis layanan yaitu Tabungan, Penyaluran Dana, Pembayaran Tagihan dan Retail (penjualan benda-benda pihak ketiga melalui pos)

3. Layanan Pengembangan, menjadikan PT. Pos Indonesia sentra bagi berbagai instansi melalui Layanan Sistem On Line Payment Point yang memungkinkan PT. Pos Indonesia bertindak sebagai wakil suatu instansi (sebagai produsen) untuk menerima pembayaran atas suatu jasa yang diberikan kepada konsumen oleh instansi tersebut.

4. Layanan Perluasan, sebagai bentuknya adalah Poserba yaitu merupakan pengembangan fasilitas pelayanan fisik loket kantor pos dengan mengacu pada konsep one stop shopping. Poserba hadir untuk melayani berbagai kebutuhan tentang pos yang memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi setiap pengunjung yang datang.

5. Layanan Prioritas, terdiri dari Surat Pos Kilat Khusus, Surat Pos Kilat, Paket Pos Kilat Khusus, Wesel Pos Prima, dan Giro Pos Prima.

2.5  Sasaran dan Strategi PT Pos Indonesia
2.5.1 Sasaran PT Pos Indonesia
Program kerja tahun 2001 mengarah kepada penciptaan nilai bagi customer,dengan sasaran terciptanya kontinuitas kegiatan yang  mengarah pada customer acquisition, customer satisfaction dan customer retention. Dalam implementasinya, pencapaian sasaran perusahaan dijabarkan dalam tiga kategori sasaran pokok yakni sasaran operasional dengan orientasi pada kepuasan konsumen melalui upaya peningkatan mutu pelayanan, sasaran SDM dengan fokus pada peningkatan kualitas dan produktivitas pegawai yang dapat meningkatkan nilai perusahaan,sasaran keuangan dengan fokus kepada peningkatan nilai perusahaan melalui pencapaian kinerja keuangan yang akan dapat mendukung tingkat kinerja perusahaan “Sehat-A”.
2.5.1 Strategi PT Pos Indonesia
Strategi pencapaian peluang dan sasaran usaha tahun 2001 berintikan pada: fokus pengelolaan kompetensi bisnis inti, strategi kemitraan dan revitalisasi proses bisnis melalui penjabaran Marketing Pos 2000. Untuk mengelola peluang usaha yang akan dilakukan pada tahun 2001 tersebut, maka pemilihan strategi dilakukan sebagai berikut : 

1. Perusahaan diarahkan untuk mampu bersaing tidak hanya untuk menghasilkan output, tetapi juga dalam penyediaan input yang selanjutnya dapat dikembangkan kearah kekuatan persaingan di proses bisnis melalui implementasi strategi operational excellence. 

2. Memperbesar peran perusahaan sebagai  intermediary menghubungkan company to household dan governance to household. 

3. Menggeser image  layanan pos dari low price low quality ke reasonable price speed service. 

4. Fokus usaha di layanan perkotaan yang diarahkan pada: Pengembangan layanan city courier, penggarapan jalur gemuk lebih intensif, menggarap ceruk pasar secara kreatif dan intensif melalui pengembangan layanan customized, menghadapi pesaing dengan lebih tegas. 

5. Mengarahkan pola kemitraan, selain untuk efisiensi, kearah pembentukan nilai baru. 

6. Mengevaluasi kekuatan jaringan secara intensif. Optimalisasi peran setiap fungsi dan unit kerja perusahaan serta keterlibatan secara aktif serikat pekerja sebagai mitra manajemen untuk mendukung tercapainya tujuan organisasi secara efektif.

2.6  Kebijakan Manajemen PT Pos Indonesia
2.6.1  Kebijakan Bidang Operasi

1. Usaha meningkatkan kualitas layanan melalui penyempurnaan proses operasi yang difokuskan kearah minimalisasi non adding time. 

2. Fokus pada pengelolaan kompetensi bisnis inti, baik dari sisi network maupun antaran. 

3. Concern terhadap usaha efisiensi dan komitmen sadar mutu. 

4. Untuk memperkuat positioning PT Pos Indonesia sebagai “Themost intensive, integrated and reliable service network in Indonesia”,maka pengelolaan jaringan diarahkan ke pemberdayaan wilayah untuk mewujudkan interkonektivitas jaringan perhubungan pos yang efektif dengan dukungan teknologi informasi.

5. Standarisasidesain pola proses operasi diarahkan ke simplikasi proses dalam usaha meningkatkan ketaatan pada pelaksanaan SOP dengan tetap mengembangkan kemampuan inovasi yang diimplimentasikan setelah melalui proses pengujian  dan pembakuan.
2.6.2 Kebijakan Bidang Operasi Bisnis Keuangan dan Keagenan

1. Memperluas kerjasama dengan mitra-mitra kerja strategis melalui aliansi strategis yang dapat memberikan manfaat kepada masing-masing pihak(win-win solution) dalam mendukung peningkatan produksi dan pendapatan. Dalam hal ini Pos Indonesia bertindak sebagai intermediary bagi lembaga-lembaga pemerintah, swasta maupun distribution (penyaluran dana). 

2. Penerapan tarif yang kompetitif untuk seluruh layanan keuangan baik weselpos,giropos maupun layanan keagenan dengan mengacu kepada hargapokok produksi masing-masingserta layanan yang sejenis. 

3. Mengefektifkan aktivitas bisnis dengan melakukan integrasi kegiatan pemasaran dan operasi. 

4. Prioritas pengembangan/aktivitas bisnis pada produk unggulan yang bernilai tambah tinggi dan berdaya saing kuat. 

2.6.3 Kebijakan Bidang Operasi Bisnis Komunikasi (Biskom)
Tingkat pertumbuhan Biskom dalam lima tahun terakhir rata-rata 14% pertahun,dan masih merupakan kontributor terbesar (rata-rata 65%) dari total pendapatan perusahaan. Untuk level of product, kiriman standar masih mendominasi perolehan pendapatan dari total pendapatan Biskom (rata-rata 54%).
Bahwa tidak satupun produk prioritas PT Pos Indonesia (Persero) yang mampu bersaing dengan baik di pasar.Walaupun pendapatan perpucuknya lebih baik dibanding dengan produk Standar, namun produksinya terus merosot (rata-rata turun 10,24%pertahun). 

Memperhatikan hal tersebut di atas maka kebijakan operasional Biskom mengacu pada :
1. Mengembalikan bisnis kepada kompetensi perusahaan, yaitu physical delivery, dengan tetap mengembangkan dan mengaplikasi peran teknologi informasi. 

2. Memberikan keleluasaan kepada Wilpos dan UPT untuk mengembangkan produk, sejauh dalam lingkup operasi wilayah masing-masing, dan kerangka product review. Unit Biskom sebagai regulator, evaluator dan perannya dalam supervisi, akan bertindak guna mendukung program kerja yang ada. 

3. Bidang garapan pokok Biskom dimasa datang adalah sebagai berikut: 
a. Layanan Direct-mail Adalah bisnis yang berbasis pada physical delivery, yang merupakan salah satu media directmarketing yang pada intinya merupakan sarana promosi/iklanbarang/jasalangsungkepada konsumen. 
b. Antaran premium dalam kota, dengan setting kota-kota yang diprediksikan berpotensi produk ini diterima pasar. Inter-city kurir dibangun dengan koneksitas antar jaringan City-Kurir.  

2.6.4 Kebijakan Bidang Pranteksar
1. Optimalisasi dukungan operasional yaitu pengadaan teknik dan sarana diutamakan untuk kebutuhan dan atas permintaan operasional; 

2. Penyehatan teknik dan sarana dengan melakukan pengelolaan teknik dan sarana yang sehat dari aspek yuridis, ekonomi, sosial dan administrasi; 

3. Menciptakan nilai baru dan memberikan nilai tambah bagi  perusahaan (value creation) 

2.6.5 Kebijakan Bidang SDM
1. Kebutuhantenaga operasional didasarkan pada efektifitasfungsi, melalui rekrutmenpegawai,TKK, pendidikan pegawai dan mutasi sertaimplementasi berbagai programAssessmentCentre. Pelatihan manajerial dan pendidikan yang diselenggarakan di Puslatpos serta kerjasama dengan pihak luar disesuaikan dengan kebutuhan profesi dan operasional. Sasarannya fokus pada peningkatan kepuasan pegawai dan kualitas SDM yang dapat meningkatkanv alue perusahaan. 

2. Program pengembangan SDM diarahkan secara optimal pada pencapaian bersama antara tujuan perusahaan dan kepentingan pegawai. 

3. Peningkatan kesejahteraan pegawai diadakan melalui peningkatan nilai penerimaan riil dan penambahan jenis benefit yang diarahkan sejalan dengan restrukturisasi biaya pegawai. 

4. Pengembanganhubungan industrial yang harmonis antara pegawai dan manajemen sehingga membentuk kemitraan dalam rangka mendukung kemajuan perusahaan. 

5. Pendirian Lembaga Politeknikpos. 
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